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Abstrak 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (BAKAMLA) adalah lembaga yang didirikan 

pada tahun 2014 melalui Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 untuk mengatur dan 
mengawasi keamanan laut di wilayah perairan Indonesia. Salah satu misi BAKAMLA 

adalah mensinergikan patroli yang dilakukan oleh 12 instansi yang memiliki kewenangan 

di laut Indonesia dengan bantuan Relawan Penjaga Laut Nusantara (RAPALA), yang 

membantu melaksanakan pengawasan, keselamatan laut, dan perlindungan lingkungan 
laut. Namun, saat ini belum terdapat sistem informasi pendaftaran RAPALA yang 

memadai, sehingga dibutuhkan sistem informasi pendaftaran calon RAPALA yang sesuai 

dengan kompetensi yang dibutuhkan oleh BAKAMLA. Penelitian ini bertujuan untuk 
membangun sistem informasi pendaftaran calon relawan penjaga laut nusantara 

(RAPALA) dengan pendekatan metode Waterfall dan pengujian sistem dengan black box 

testing. Tahapan penelitian yang dilakukan disusun sebagai berikut: (1) Analisis kebutuhan, 
(2) Desain sistem, (3) Implementasi atau penulisan Kode, (4) Pengujian, (5) Evaluasi dan 

pemeliharaan. Hasil perancangan sistem informasi pendaftaran RAPALA telah berhasil 

dibangun dengan 6 modul utama, yaitu: (a) menu utama, (b) pembuatan form pendaftaran, 

(c) menu rekapitulasi, (d) menu evaluasi dokumen, (e) menu cetak. (f) menu pencarian. 
Selanjutnya Hasil pengujian sistem dengan menggunakan metode black box testing 

menunjukkan keberhasilan 100% dalam seluruh modul dengan valid tanpa adanya 

kesalahan. Meskipun tidak disebutkan secara eksplisit, "valid tanpa eror" dan "100% 
keberhasilan" mencerminkan bahwa seluruh fungsionalitas yang diuji dalam sistem 

berjalan dengan baik dan tidak ada kesalahan yang terdeteksi selama proses pengujian.. 

Kontribusi penelitian ini akan membantu Bakamla mempermudah masyarakat ambil 

bagian untuk mendaftar menjadi anggota RAPALA serta menambah sebaran RAPALA di 
38 Provinsi di Indonesia. 

Kata kunci: BAKAMLA, Pendaftaran, RAPALA, Waterfall, Black box Testing. 

Abstract 

The Indonesian Maritime Security Agency (Badan Keamanan Laut Republik Indonesia or 

BAKAMLA) is an institution established in 2014 through Law Number 32 of 2014 to 

regulate and supervise maritime security in the waters of Indonesia. One of BAKAMLA's 
missions is to synergize patrols conducted by 12 agencies with authority in Indonesian 

waters, with the assistance of the Nusantara Sea Guardian Volunteers (Relawan Penjaga 
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Laut Nusantara or RAPALA). RAPALA aids in surveillance, maritime safety, and the 

protection of the marine environment. However, currently, there is no adequate 
registration system for RAPALA, necessitating the development of a registration system 

that aligns with the competencies required by BAKAMLA. This research aims to build a 

registration system for prospective Nusantara Sea Guardian volunteers (RAPALA) using 

the Waterfall method and testing the system with black box testing. The research stages are 
outlined as follows: (1) Needs analysis, (2) System design, (3) Implementation or coding, 

(4) Testing, (5) Evaluation, and maintenance. The results of designing the RAPALA 

registration information system have successfully been developed with six main modules: 
(a) main menu, (b) registration form creation, (c) recapitulation menu, (d) document 

evaluation menu, (e) printing menu, and (f) search menu. Furthermore, the results of the 

system testing using black box testing method indicate a 100% success rate in all modules, 

with valid results and no errors detected. Although not explicitly mentioned, "valid without 
errors" and "100% success" reflect that all tested functionalities in the system are working 

well without any detected errors during the testing process. The contribution of this 

research will aid BAKAMLA in facilitating public participation in registering as RAPALA 
members and expanding the presence of RAPALA across the 38 provinces in Indonesia. 

Keywords: BAKAMLA, Registration, RAPALA, Information System, Waterfall. 

1 PENDAHULUAN  

Pemerintah Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk menjaga keamanan 

dan kelestarian laut di wilayah Nusantara. Salah satu inisiatif penting adalah pendirian 

Relawan Penjaga Laut Nusantara (RAPALA), yang bertujuan untuk melibatkan 
masyarakat dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan konservasi laut[1]. Untuk 

mendukung upaya ini, diperlukan sistem informasi yang efektif untuk mendaftarkan 

anggota relawan dan mengelola data mereka dengan baik. Pengembangan sistem informasi 
yang tepat akan membantu mempermudah pendaftaran anggota, pemeliharaan data, serta 

komunikasi dan koordinasi antara relawan penjaga laut Nusantara. Namun, saat ini belum 

ada sistem informasi yang memadai untuk pendaftaran anggota Relawan Penjaga Laut 

Nusantara. Proses pendaftaran masih dilakukan secara manual, yang dapat mengakibatkan 
kesalahan data, ketidakakuratan informasi, serta keterlambatan dalam mengelola dan 

memperoleh data relawan. Oleh karena itu, pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran 

Anggota Relawan Penjaga Laut Nusantara menjadi sangat penting.  
Tujuan dari penelitian "Sistem Informasi Pendaftaran Anggota Relawan Penjaga Laut 

Nusantara dengan Metode Waterfall dan pengujian sistem menggunakan Black Box 

Testing" adalah sebagai berikut: (a) Mengembangkan sistem informasi yang efisien, (b) 

Meningkatkan akurasi dan keandalan data, (c) Meningkatkan koordinasi dan komunikasi, 
(d) Meningkatkan keamanan data, (e) Meningkatkan keterlibatan masyarakat, (f) 

Meningkatkan keamanan laut Indonesia[2]. Sistem ini akan mempercepat dan 

menyederhanakan proses pendaftaran anggota, sehingga mengurangi waktu dan upaya 
yang dibutuhkan dalam mengelola data anggota relawan. Dengan metode waterfall, proses 

pengembangan sistem yang terurut dan terdokumentasi dengan baik akan meminimalkan 

kesalahan dan ketidakakuratan data. Hal ini akan memungkinkan pertukaran informasi 
yang lebih efektif dan efisien, serta memperkuat kerjasama dalam menjaga keamanan dan 

kelestarian laut. 

Pendekatan metodologi pengembangan sistem yang tepat untuk membangun sistem 

informasi pendaftaran anggota relawan penjaga laut adalah metode waterfall, dan 
pengujian sistem yang cocok menggunakan black box testing, dengan tujuan untuk 

memastikan keberhasilan implementasi sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

dan menghasilkan sistem yang handal, aman, dan mudah digunakan. 
Dengan adanya sistem informasi pendaftaran anggota relawan yang efisien dan 

terintegrasi, organisasi Relawan Penjaga Laut Nusantara dapat meningkatkan efektivitas 
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dan efisiensi operasional mereka. Penggunaan metode waterfall dalam pengembangan 

sistem akan memastikan proses pengembangan yang terstruktur dan terukur, sementara 
pengujian sistem menggunakan black box testing akan memastikan bahwa sistem berfungsi 

sesuai harapan dan memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam konteks ini, penelitian tentang 

Sistem Informasi Pendaftaran Anggota Relawan Penjaga Laut Nusantara dengan Metode 

Waterfall dan Pengujian Sistem Black Box Testing akan memberikan kontribusi penting 
dalam pengembangan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi Relawan 

Penjaga Laut Nusantara, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja mereka dalam 

menjaga kelestarian laut dan sumber daya kelautan di wilayah Nusantara. 

2 TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan Pengembangan sistem informasi pendaftaran siswa telah menjadi fokus 

penelitian sejumlah akademisi. Penelitian terkait dengan menerapkan metode Waterfall 
secara berurutan, diikuti oleh pengujian menggunakan metode Black Box. Hasil pengujian 

mereka menunjukkan bahwa aplikasi yang dikembangkan beroperasi dengan baik, dengan 

presentase keberhasilan mencapai 100%, memberikan indikasi positif terhadap efektivitas 
metode pengembangan yang mereka pilih[3]. 

Penelitian terkait merancang sistem informasi pendaftaran yang bertujuan untuk 

menyederhanakan proses registrasi calon siswa. Tujuan sistem ini adalah memastikan 

proses pendaftaran menjadi lebih mudah, efisien, serta menghemat waktu dan biaya. 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan aksesibilitas dan 

efisiensi proses pendaftaran[4]. 

Sejalan dengan itu, penelitian lainnya melakukan pengujian terhadap sistem informasi 
penerimaan siswa baru di sekolah menengah atas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem tersebut berjalan dengan baik, memberikan keyakinan bahwa implementasi 

teknologi dapat meningkatkan efektivitas administrasi Pendidikan[5]. 
Penelitian lainnya membawa fokus pada aplikasi sistem informasi daftar nominatif 

perjalanan dinas online. Dengan menggunakan metode black box testing, hasilnya 

menunjukkan bahwa pengujian berjalan dengan baik, memberikan kontribusi positif 

terhadap efektivitas penyelenggaraan kegiatan. Hal ini menekankan pentingnya uji coba 
terhadap aplikasi yang mendukung fungsi kritis dalam suatu organisasi[6]. 

Pada bidang pendaftaran santri, penelitian tentang menciptakan sistem berbasis 

website. Pengujian black box yang dilakukan menunjukkan bahwa sistem ini berjalan 
sesuai harapan, menandakan kesiapan implementasi teknologi pada sektor keagamaan[7]. 

Sementara itu, penelitian lainnya menguji sistem informasi MUI Kabupaten 

Pamekasan dengan metode black box testing. Meskipun rata-rata keberhasilan mencapai 

92%, penelitian ini menemukan satu modul yang mengalami error. Hasil ini memberikan 
wawasan penting terkait dengan batasan dan perbaikan yang diperlukan dalam 

implementasi sistem informasi pada level organisasi keagamaan[8]. 

Dengan demikian, melalui reviu penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan terkait dengan keberhasilan implementasi 

sistem informasi pendaftaran siswa dan aplikasi berbasis teknologi lainnya. Penerapan 

metode pengembangan yang tepat, seperti Waterfall, dan pengujian yang cermat, seperti 
black box testing, menjadi faktor krusial dalam memastikan keberhasilan sistem informasi. 

Kendati demikian, temuan kesalahan dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

evaluasi dan perbaikan terus menerus dibutuhkan untuk meningkatkan kehandalan dan 

kinerja sistem informasi di berbagai konteks organisasi. 

3 METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pendaftaran calon 
relawan Penjaga Laut Nusantara (RAPALA) dengan mengikuti lima langkah yang 

mengacu pada metode SDLC (System Development Life Cycle) model waterfall. Langkah-
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langkah tersebut mencakup (1) Analisis Kebutuhan, (2) Desain Sistem, (3) Implementasi 

atau Penulisan Kode, (4) Pengujian, dan (5) Evaluasi dan Pemeliharaan. Pemilihan model 
waterfall[9] dilakukan karena model ini memiliki kelebihan dalam kemudahan pemahaman 

dan pelaksanaannya secara berurutan, di mana setiap tahap harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya[10]. Tahapan model waterfall dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 
Gambar 1. Tahapan penelitian 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah tahap pertama dalam metode SDLC model waterfall. Pada 

tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang melibatkan proses wawancara dan observasi 
lapangan[11]. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari stakeholder terkait 

kebutuhan sistem, sedangkan observasi lapangan digunakan untuk mengamati langsung 

situasi dan proses yang terjadi di lingkungan yang akan menggunakan sistem[12]. Kedua 

metode ini membantu dalam memahami kebutuhan pengguna dan menentukan persyaratan 
yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Data yang diperlukan untuk tahap selanjutnya, 

yaitu desain sistem, meliputi profil dari BAKAMLA RI dan RAPALA, serta informasi 

lengkap tentang proses pendaftaran yang dapat diakses dan diterima oleh masyarakat 
melalui website. Data dan informasi yang terkumpul akan menjadi dasar dalam merancang 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan. 

2. Desain Sistem 

Desain sistem merupakan proses perancangan yang mencakup pembuatan data flow 
diagram, flowchart, dan desain antarmuka pengguna (user interface) dari sistem yang akan 

dikembangkan[13]. Desain sistem memiliki fungsi penting yaitu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai sistem yang akan diimplementasikan atau ditulis kode programnya. 
Dengan adanya desain yang terperinci, proses implementasi menjadi lebih mudah karena 

memiliki panduan yang jelas dan komprehensif. 

3. Implementasi atau Penulisan Kode 

Tahap implementasi adalah proses di mana desain sistem diubah menjadi kode 

program yang dapat dijalankan. Dalam penelitian ini, sistem dikembangkan dalam bentuk 

website, sehingga tahap implementasi akan melibatkan penggunaan perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware)[14]. Penulisan kode program akan 
memanfaatkan framework Laravel untuk mempercepat dan mempermudah pembuatan 

website. 

4. Pengujian Program 

Tahap pengujian program dilakukan setelah pembuatan sistem selesai. Pengujian 

program ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan 

perencanaan. Dalam pengujian sistem, metode yang digunakan adalah black-box testing. 
Black-box testing adalah metode pengujian yang fokus pada fungsionalitas eksternal 

sistem, tanpa memperhatikan implementasi internalnya[15]. Pengujian dilakukan dengan 

melihat sistem sebagai sebuah "kotak hitam" di mana input diberikan dan output yang 

dihasilkan dievaluasi. Tujuannya adalah untuk menguji sistem secara keseluruhan dan 
memverifikasi bahwa fungsionalitas yang diharapkan berjalan dengan benar. Pengujian 
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sistem akan melibatkan anggota BAKAMLA yang  bertugas sebagai admin dan melibatkan 

beberapa masyarakat yang bertujuan untuk mengetahui apakah fitur- fitur yang terdapat 
pada website sudah memenuhi kebutuhan atau belum. 

5. Evaluasi dan Pemeliharaan 

Tahap terakhir dalam metode SDLC waterfall adalah evaluasi dan pemeliharaan. Pada 

tahap ini, sistem telah diterapkan secara langsung. Evaluasi dilakukan dengan melibatkan 
anggota BAKAMLA yang bertugas sebagai admin website. Jika ditemukan 

ketidaksesuaian atau masalah dalam sistem, perbaikan akan dilakukan untuk memastikan 

sistem berfungsi sesuai yang diharapkan. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Bagian Data Flow Diagram 

Dibawah ini adalah Gambar Data Flow Diagram (DFD). 

 
Gambar 2. Data flow diagram 

Gambar 2. adalah Data Flow Diagram (DFD) yang menggambarkan alur data dalam 
sistem informasi pendaftaran anggota Rapala. DFD ini memberikan ilustrasi tentang 

bagaimana data mengalir antara pengguna (user) yang mendaftar sebagai anggota dan 

administrator (admin) yang bertanggung jawab untuk memantau dan mengevaluasi 

pendaftaran. DFD ini menjelaskan komunikasi data[16] antara komponen-komponen 
utama dalam sistem pendaftaran anggota Rapala antara lain sistem yang mengirimkan 

formular pendaftaran kepada user dan mengirimkan hasil form yang sudah di isi kepada 

admin. 
B. Flowchart 

Berikut adalah Gambar Flowchart Admin dan User. 
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Gambar 3. Flowchart admin 

Gambar 3. Menggambarkan proses login admin menggunakan username dan 
password dalam sistem informasi pendaftaran anggota Rapala. Setelah login berhasil, 

admin dapat melihat data calon anggota Rapala yang sudah mendaftar. Admin juga 

memiliki kemampuan untuk melakukan pengumuman terhadap calon anggota Rapala yang 

akan diterima. 
Gambar 4. Menggambarkan sistem pendaftaran anggota Rapala melalui flow chart. 

Pengguna dimulai dengan melakukan login, memilih menu daftar, mengisi form 

pendaftaran, dan mengirimkannya. Mereka juga dapat melihat data pengumuman yang 
mencakup informasi tentang status pendaftaran dan pengumuman penerimaan anggota. 

Flow chart ini memberikan pengguna pemahaman yang jelas tentang langkah-langkah yang 

harus diikuti dalam proses pendaftaran anggota Rapala, memudahkan mereka untuk 

mendaftar dan mendapatkan informasi yang relevan dalam sistem. 
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Gambar 4. Flowchart user 

C. Hasil Implementasi 

1. Halaman Login 

Halaman login adalah halaman awal atau pertama saat aplikasi dijalankan.  

 
Gambar 5. Halaman login 

Gambar 5. Menggambarkan halaman login dalam aplikasi, di mana pengguna 
diharuskan memasukkan email dan password yang sudah terdaftar untuk mendapatkan 

akses ke aplikasi. Halaman ini memiliki kemampuan untuk membedakan pengguna antara 

user dan admin saat melakukan login. 
2. Halaman Register 
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Gambar 6. Halaman register 

Gambar 6. Menampilkan halaman register yang berfungsi bagi pengguna yang belum 

memiliki akun dan ingin membuat akun baru dalam aplikasi. Pengguna hanya perlu 

memasukkan username, email, dan password untuk membuat akun baru di aplikasi. 
3. Halaman Home User 

 
Gambar 7. Halaman Home User 

Gambar 7. Menampilkan halaman home user setelah pengguna berhasil login sebagai 

user. Halaman ini dirancang untuk memberikan informasi umum tentang aplikasi kepada 
pengguna. Halaman ini bertujuan untuk memberikan pengguna pengalaman yang baik dan 

memberikan akses cepat ke informasi yang dibutuhkan. Desain halaman home user dapat 

bervariasi tergantung pada kebutuhan aplikasi dan preferensi pengembang. 
4. Halaman Pendaftaran User 
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Gambar8. Halaman Pendaftaran User 

Gambar 8. Menunjukkan halaman pendaftaran di mana pengguna dapat mendaftar 

dengan mengisi form yang telah disediakan. Pada halaman ini, terdapat beberapa menu dan 
informasi yang harus diisi oleh pengguna antara lain: nama lengkap, jenis kelamin, tanggal 

lahir, NIK, no telpon, alamat lengkap kemudian file tambahan (ktp, surat keterangan sehat 

dari dokter, dan surat keterangan non pns) yang mana file tersebut hanya bisa di terima 

dengan format png, jpg, jpeg dan webp. 
5. Halaman Pengumuman User 

 
Gambar 9. Halaman Pengumuman User 

Gambar 9. Menampilkan halaman yang berisi pengumuman dari admin. Pengumuman 

ini berisi informasi terkait pendaftaran, hasil seleksi, atau informasi penting lainnya yang 

perlu disampaikan kepada pengguna. Halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna 
dalam mengakses dan membaca pengumuman yang diberikan oleh admin. Pengguna dapat 

menemukan informasi penting seputar pendaftaran, kegiatan, perubahan kebijakan, atau 

hal lain yang relevan dengan aplikasi atau sistem yang digunakan. 

6. Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 10. Halaman dashboard admin 

Gambar 10 menampilkan halaman dashboard admin yang merupakan halaman awal 

setelah admin berhasil login. Halaman ini dirancang khusus untuk admin dengan tujuan 
memberikan informasi penting dan ringkasan tentang aktivitas terkait calon anggota 

RAPALA. Pada halaman ini, admin dapat melihat informasi seperti jumlah calon RAPALA 

yang sudah mendaftar. 
7. Halaman Data Calon Admin 

 
Gambar 1. Halaman data calon admin 

Gambar 11 menampilkan halaman yang menampilkan data calon RAPALA yang telah 

mendaftar. Halaman ini memungkinkan admin untuk melihat informasi calon RAPALA 

yang perlu diproses untuk tahap selanjutnya. Admin dapat melihat data pendaftaran calon 
anggota, seperti nama, alamat, kontak, dan informasi lainnya yang relevan. 

8. Halaman Pengumuman Admin 

 
Gambar 2. Halaman pengumuman admin 
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Gambar 12. Menampilkan halaman di mana admin memberikan pengumuman kepada 

calon RAPALA. Halaman ini memungkinkan admin untuk menyampaikan informasi 
penting kepada calon anggota RAPALA, seperti pengumuman penerimaan, pengumuman 

tahap seleksi, atau informasi lain yang relevan. Admin dapat menuliskan pesan atau 

pengumuman yang ingin disampaikan kepada calon RAPALA melalui halaman ini. 

Pengumuman tersebut akan ditampilkan di halaman atau diberitahukan kepada calon 
RAPALA agar mereka memperoleh informasi terbaru dan memahami perkembangan 

pendaftaran mereka. 

D. Pengujian Sistem 

Sebelum sistem digunakan secara permanen di Badan Keamanan Laut Indonesia, 

peneliti melakukan pengujian sistem kepada pengguna sistem, yakni beberapa masyarakat 

dan admin. 

Table 1. Hasil pengujian halaman login 

No Pengujian Test case Hasil yang diharapkan 
Hasil 

pengujian 
Kesim 

pulan 

1 

Uѕеrnаmе dan 
раѕѕwоаrd 

tidak dііѕі kemudian 

klіk tombol login 

Username: 
(kоѕоng) 

Pаѕѕwоrd: 

(kоѕоng) 

Sіѕtеm аkаn mеnоlаk akses 

user dаn kembali ke 
halaman login. 

Sеѕuаі 

hаrараn 
Valid 

2 

Uѕеrnаmе diisi dan 

раѕѕwоаrd 
tidak dііѕі kemudian 

klіk tombol login 

Username: 

(admin) 
Pаѕѕwоrd: 

(kоѕоng) 

Sіѕtеm аkаn mеnоlаk akses 

user dаn kembali ke 

halaman login. 

Sеѕuаі 
hаrараn 

Valid 

3 

Uѕеrnаmе tidak diisi 

dan 

Раѕѕwоаrd tidak dііѕі 
kemudian klіk tombol 

login 

Username: 
(kosong) 

Pаѕѕwоrd: 

(admin) 

Sіѕtеm аkаn mеnоlаk akses 

user dаn kembali ke 
halaman login. 

Sеѕuаі 

hаrараn 
Valid 

4 

Uѕеrnаmе diisi dengan 
benar dan раѕѕwоаrd 

dііѕі salah kemudian 

klіk tombol login 

Username: 
(admin) 

Pаѕѕwоrd: 

(123) 

Sіѕtеm аkаn mеnоlаk akses 

user dаn kembali ke 
halaman login. 

Sеѕuаі 

hаrараn 
Valid 

5 

Uѕеrnаmе diisi dengan 
benar dan раѕѕwоаrd 

dііѕі benar kemudian 

klіk tombol login 

Username: 
(admin) 

Pаѕѕwоrd: 

(admin) 

Sistem akan menerima 
akses login dan masuk 

kehalaman dashboard 

admin 

Sesuai 

harapan 
Valid 

Hasil pengujian pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa halaman login telah diuji untuk 

memverifikasi pengguna dengan email dan password yang terdaftar. Dalam pengujian 
tersebut, halaman login berhasil memvalidasi identitas pengguna sebesar 100%, 

menunjukkan bahwa pengguna dapat login dengan sukses. 

Table 2. Hasil pengujian halaman pendaftaran 

N

o 
Pengujian Hasil Yang di harapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 Mengisi semuan 

form pendaftaran 

dengan benar lalu 
klik tombol simpan 

Sistem akan mengirim hasil 

form pendaftaran ke admin Sesuai 

harapan 
Valid 

2 Salah satu form 

pendaftaran tidak 

diisi 

Sistem akan memberi 

notifikasi bahwa semua 

form harus diisi 

Sesuai 

harapan 
Valid 
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3 Form foto ktp diisi 

dengan vidio 

Sistem akan memberi 

notifikasi bahwa form 

hanya bisa diisi image atau 
gambar 

Sesuai 

harapan 
Valid 

4 Form foto ktp diisi 

dengan file pdf 

Sistem akan memberi 

notifikasi bahwa form 
hanya bisa diisi image atau 

gambar 

Sesuai 
harapan 

Valid 

5 Form foto surat 
keterangan non pns 

diisi dengan vidio 

Sistem akan memberi 
notifikasi bahwa form 

hanya bisa diisi image atau 

gambar 

Sesuai 

harapan 
Valid 

6 Form foto surat 
keterangan non pns 

diisi dengan file pdf 

Sistem akan memberi 
notifikasi bahwa form 

hanya bisa diisi image atau 

gambar 

Sesuai 

harapan 
Valid 

7 Form surat 

keterangan sehat dari 

dokter diisi dengan 

video 

Sistem akan memberi 

notifikasi bahwa form 

hanya bisa diisi image atau 

gambar 

Sesuian 

harapan 
Valid 

8 Form surat 

keterangan sehat dari 

dokter diisi dengan 
file pdf 

Sistem akan memberi 

notifikasi bahwa form 

hanya bisa diisi image atau 
gambar 

Sesuai 

harapan 
valid 

Hasil pengujian pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa halaman pendaftaran berhasil 

dalam proses pendaftaran anggota baru sebesar 100%. Mayoritas pengguna dapat 

mendaftar dengan sukses melalui halaman tersebut. 
Table 3. Hasil pengujian halaman data calon 

No Pengujian Hasil yang di harapakan 
Hasil 

pengujian 
kesimpulan 

1 
Admin mengklik 
tombol lihat data 

Sistem akan menampilkan 
seluruh data calon rapala 

Sesuai harapan Valid 

2 
Admin mengklik 
tombol terima 

Sistem akan menampilkan 

status pendaftaran di terima 
pada halaman pengumunan 

user 

Sesuia harapan Valid 

3 
Admin mengklik 

tombol tolak 

Sistem akan menampilkan 
status pendaftaran di tolak 

pada halaman penguman 

user 

Sesuai harapan Valid 

4 
Admin menglik 

tombol hapus 

Sistem akan menghapug 
sata calon rapala yang di 

pilih 

Sesuai harapan valid 

Hasil pengujian pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa halaman data calon berhasil dalam 
proses melihat data calon RAPALA baru dan dapat mengubah keteerang “lolos” dan “tidak 

lolos” sebesar 100%. Admin dapat melihat dan memproses halaman tersebut dengan 

sukses. 

Hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa halaman login berhasil 
memvalidasi identitas pengguna dengan tingkat keberhasilan 100%. Begitu juga dengan 

Tabel 2, halaman pendaftaran berhasil memproses pendaftaran anggota baru dengan tingkat 

keberhasilan 100%. Sementara Tabel 3 menunjukkan bahwa halaman data calon berhasil 
menampilkan data calon RAPALA dan mengubah status dengan tingkat keberhasilan 
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100%. Dalam semua pengujian, baik pengguna maupun admin dapat menggunakan 

halaman-halaman tersebut tanpa kendala. 

5 KESIMPULAN  

Tujuan dari pengujian sistem informasi pendaftaran calon relawan Penjaga Laut 

Nusantara (RAPALA) adalah untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem ini. 
Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini terbukti memberikan manfaat signifikan dalam 

proses pendaftaran secara online, mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi. Hal 

ini memberikan dampak positif terhadap BAKAMLA dan masyarakat dengan 

memudahkan calon relawan dalam akses dan pengisian formulir pendaftaran serta 
memungkinkan manajemen data yang lebih efisien. 
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